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SUMMARY 

NURUL HASANAH. Analysis of Factors Affecting the Income of Plasma Palm 

Oil Plantation Farmers in Tegal Mulyo Village Keluang District Musi Banyuasin 

Regency (Supervised by LAILA HUSIN).  

 
Oil palm is an industrial crop that produces cooking oil, industrial oil, and 

biodiesel. Many problems faced by oil palm farmers lack of proper maintenance 

which results in les than optimal oil palm productivity. The study aims to 1) describe 

the partnership pattern 2) calculate the income of oil palm farming 3) analyse the 

factors that affect oil palm farming income. The sampling method used is stratified 

random sampling. The data covered in this study are quantitative and qualitative 

data consisting of primary and secondary data. Data processing in research using 

descriptive analysis and computer programmes (Ms. Excel and SPPS). The results 

of this study explain that this partnership pattern has a positive impact on the 

welfare of the people who participate in the partnership. The average farm income 

in one year was Rp 45.558.328. factors that affect farm income significantly are 

production cost factors, farm experience factors, and labour cost factors, while 

those that do not have a significant effect are education factors. 
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RINGKASAN  

NURUL HASANAH. Analisis Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani 

Kelapa Sawit Perkebunan Plasma di Desa Tegal Mulyo Kecamatan Keluang 

Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh LAILA HUSIN). 

 

Kelapa sawit merupakan tanaman industri yang menghasilakan minyak 

goreng, minyak industri, dan biodisel. Banyak persolan yang dihadapi oleh para 

petani kelapa sawit kurangnya pemeliharaan  dengan baik yang mengakibatkan 

hasil produktivitas kelapa sawit kurang maksimal. Penelitian bertujuan 1) 

mendeskripsikan pola kemitraan 2) menghitung pendapatan usahatani kelapa sawit 

3) menganalisis faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani kelapa sawit. 

Metode penarikan sampel yang digunakan yaitu stratified Random Sampling 

proposional. Data yang mencangkup dalam penelitian ini data kuantitatif dan 

kualitatif yang terdiri dari data primer dan skunder. Pengolahan data dalam 

penelitian dengan menggunakan analisis deskriptif dan program komputer (Ms. 

Excel dan SPPS). Hasil penelitian ini menjelaskan bawah pola kemitraan ini 

berdampak positif terhadap kesejahteraan Masyarakat yang ikut dalam kemitraan. 

Rata – rata pendapatan usahatani dalam satu tahun sebesar Rp 45.558.328. faktor – 

faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani secara signifikan yaitu faktor 

biaya produksi, faktor pengalaman usahatani, dan faktor biaya tenaga kerja, 

Sedangkan yang tidak berpengaruh secara signifikan yaitu faktor Pendidikan. 

 

Kata kunci: perkebunan kelapa sawit, minyak kelapa sawit, pendapatan, pengaruh 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Pertanian merupakan salah satu sektor yang kuat di Indonesia hingga saat 

ini, dan memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan nasional.  

Indoensia memiliki beragam produk unggulan dalam pertanian, salah satunya 

adalah  kelapa sawit. Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu subsektor 

yang bermakna dalam memberikan kontribusi terhadap pendapatan baik di tingkat 

daerah maupun nasional. Pengelolah perkebunan kelapa sawit umumnya dikelola 

oleh perusahaan, baik oleh  pemerintah seperti Perkebunan Nusantara (PTPN), 

maupun perusahaan swasta, baik dari dalam negeri dan luar negeri. Kontribusi 

subsektor pertanian ini tercemin dalam pendapatan daerah melalui pendapatan 

awal daerah dan daerah lain yang terkait (Syamsul, 2019).  

Perkebunan kelapa sawit plasma adalah perkebunan yang dibangun dan 

dikembangkan oleh perusahaan inti melalui penyediaan sarana produksi, 

pemberian bimbingan teknis manajemen usaha, penguasaan dan peningkatan 

teknologi yang diperlukan bagi peningkatan efisiensi dan produktifitas usaha. 

Kelapa sawit adalah salah satu perkebunan yang unggul dan utama di Indonesia 

(Fauzi, 2012). Perusahaan inti adalah entitas besar dalam sektor perkebunan, yang 

bisa dimiliki oleh pihak swasta atau pemerintah, yang bertindak sebagai pelaksana 

proyek PIR. Perusahaan Inti Rakyat (PIR) merupakan pola pelaksanaan 

pengembangan perkebunan dengan menggunakan perkebunan besar sebagai inti 

dan perkebunan rakyat sebagai plasma (Sipayung, 2022). 

Kelapa sawit mempunyai nama latin Elaeis guineensis Jack merupakan 

tanaman industri yang menghasilakan minyak goreng, minyak industri, dan 

biodisel. Tanaman ini produk utamanya adalah miyak sawit (CPO) dan minyak 

inti sawit (KPO) memliki nilai ekonomis tinggi dan menjadi salah satu 

penyumbang devisa yang besar. Bagian yang terpenting dari pohon kelapa sawit 

ini adalah buahnya yang dapat menghasilkan minyak kelapa sawit mentah yang 

diolah menjadi minyak goreng. Kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik di daerah 

tropis 15°LU – 15°LS. Tanaman ini tumbuh sempurna pada ketinggian 0 -500 m 
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dpl dengan kelembaban 80-90%. Kelapa sawit memerlukan iklim dengan curah 

hujan yang stabil, antara 1.000-3.000 mm/tahun. Suhu optimal 26°C. Ia dapat 

tumbuh di berbagai jenis tanah, asalkan memiliki tanah yang gembur, dan 

memiliki drainase yang baik, kaya akan humus dan bebas dari lapisan keras, PH 

tanah dari 5,5-7,0. (Riyanto,2014). Tanaman kelapa sawit berbuah pada umur 

tahun ke 3 dengan tinggi batang 1,5 meter tergantung jenis bibit yang digunakan. 

(Rustam dan Agus, 2011).  

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang menjadikan 

kelapa sawit sebagai salah satu komoditi andalanya karena kelapa sawit memiliki 

potensi yang begitu besar. Luas perkebunan kelapa sawit yang ada di provinsi 

Sumatera Selatan seluas 1.024.462 hektar dan memiliki jumlah produksi 

3.448,678 ton (Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatra Selatan,2020). Di 

Sumatera Selatan, luas lahan perkebunan kelapa sawit bervariasi di antara 16 kota 

atau kabupaten. Namun, luas lahan perkebunan kelapa sawit di Musi Banyuasin 

terlihat besar di antara kabupaten lainya, menunjukkan distribusi yang merata di 

kabupaten ini. Luas wilayah serta kondisi lahan yang ada di Sumatera Selatan 

terhadap komoditas perkebunan kelapa sawit sehingga menyebabkan provinsi 

Sumatera Selatan ini memiliki pontensi perkebunan kelapa sawit yang cukup 

menjanjikan.  

Perkebunan kelapa sawit di Sumatra Selatan terdistribusi dalam 16 

kabupaten atau kota secara tidak merata. Pada tahun 2014 kabupaten yang 

memiliki perkebunan kelapa sawit yang terluas adalah Kabupaten Musi 

Banyuasin yaitu seluas 83,565 ha terdiri dari perkebunan rakyat mandiri 34,767 

ha dan plasma sebesar 48,789 ha. Adapun  kabupaten di Sumatra Selatan yang 

memiliki luas lahan perkebunan kelapa sawit yang tidak luas yaitu empat lawang, 

lubuk linggau, Oku selatan, prabumulih, dan palembang. (Ngadi, 2019).  

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan kabupaten di provinsi Sumatera 

Selatan yang mengusahakan tanaman kelapa sawit dengan luas lahan dan 

produktivitas yang tinggi, dibandingkan kabupaten atau kota lainya yang ada di 

provinsi Sumatra Selatan. Kecamatan Keluang merupakan salah satu Kecamatan 

yang menghasilkan produksi kelapa sawit tertinggi di Kabupaten Musi 

Banyuasin dengan jumlah produksi mencapai 19.594ton dengan luas lahan 2.230 
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ha (Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Banyuasin 2020). Salah  satu desa yang 

terletak dikecamatan keluang mayoritas penduduknya sebagai petani kelapa sawit 

yaitu, Desa Tegal Mulyo yang mempunyai perkebunan kelapa sawit plasma 

dengan luas areal seluas 575.4700 ha dengan jumlah produksi pertahun 9.852,440 

ton. Perkebunan kelapa sawit plasma ini mempunyai hasil pendapatan yang relatif 

berbeda di setiap kelompoknya.  

Pendapatan merupakan suatu selisih antara penerimaan usahatani dengan 

jumlah biaya yang dikeluarkan selama menjalankan usahataninya. Pendapatan 

usahatani yang diterima berbeda – beda untuk setiap orangnya, termasuk 

pendapatan yang dihasilkan dalam perkebunan kelapa sawit. Pendapatan petani 

plasma masih banyak belum stabil, karena pendapatan yang di terima petani 

plasma sangat tergantung pada produktivitas dan harga tandan buah segar (TBS). 

Petani plasma secara umum masih belum mampu mengakat teknologi, dan 

kehidupan mereka cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok. Dengan kondisi ini 

menampakan bahwa lembaga perkebunan kelapa sawit belum bisa dikatakan  

telah mampu mengatasi kemisikinan di pedesaan, dengan kata lain meningkatkan 

pendapatan, dapat dirasakan apabila adanya wadah atau lembaga yang 

memberikan kebutuhan petani melalui dari pengadaan sarana produksi sampai 

pemasaran hasil tandan buah segar (Kurniawan, 2014). 

Perbedaan pendapat ini pengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor ini ada 

yang masih dapat diubah dalam batasbatas kemampuan petani atau tidak dapat 

diubah sama sekali. Faktor yang tidak dapat diubah adalah iklim, jenis tanah dan 

umur tanaman, semakin tua umur tanaman maka semakin sedikit buah tandan 

yang dikeluarkan. Menurut Suratiyah (2015) Faktor yang sangat mempengaruhi 

kegiatan usahatani adalah faktor alam. Faktor alam dibagi menjadi dua, yaitu: (1) 

faktor tanah, Tanah merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan 

usahatani karena tanah merupakan tempat tumbuhnya tanaman. Tanah merupakan 

faktor produksi yang istimewa karena tanah tidak dapat diperbanyak dan tidak 

dapat berubah tempat, (2) faktor iklim, Iklim sangat menentukan komoditas yang 

akan diusahakan, baik ternak maupun tanaman. Iklim dengan jenis komoditas 

yang akan diusahakan harus sesuai agar dapat memperoleh produktivitas yang 

tinggi dan manfaat yang baik. 
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Tegal Mulyo merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Keluang 

penghasil kelapa sawit di kabupaten Musi Banyuasin. Di desa Tegal Mulyo ini 

terdapat petani plasma dengan luas lahan masing-masing 2 ha. Sehingga 

masyarakat Tegal Mulyo lebih memilih menjadi petani kelapa sawit sebagai mata 

pencaharian, karena harganya yang relatif lebih mahal. Harga kelapa sawit (TBS) 

sekarang berkisaran antara 1500 -1900 perkilo gramnya. Perkebunan kelapa sawit 

plasma di Desa Tegal Mulyo rata – rata masih berumur 4-5 tahun. Ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi harga jual kelapa sawit pada dasarnya ditetapkan oleh 

pejabat pemerintahan yakni pemerintah daerah provinsi (Maruli,2017). 

Desa Tegal Mulyo ini merupakan salah satu desa yang transmigrasi dari 

jawa, Desa Tegal Mulyo terdiri dari 6 dusun dan 12 RT rata – rata jumlah 

penduduk dusun sebesar 345 orang. Jumlah penduduk desa Tegal Mulyo sebesar 

2.250 orang. Warga desa Tegal Mulyo ini mayoritas masyarakatanya lulusan SD 

dan SMP. Desa Tegal Mulyo memiliki iklim tropis dan basah dengan variasi curah 

hujan antara 15,50 – 281,50 mm. Desa ini berada di ketinggian 20 -140 mdp di 

atas permukaan laut sehingga cocok untuk kegiatan berkebun dan Bertani. 

Masyarakat di desa Tegal Mulyo ini mayoritas berkerja sebagai petani atau 

berkebun. 

Penduduk Desa Tegal Mulyo sebagian besar penduduknya sebagai petani 

kelapa sawit dengan pola perkebunan plasma. Banyak persolan yang dihadapi 

oleh para petani kelapa sawit kurangnya pemeliharaan dengan baik yang 

mengakibatkan hasil produktivitas kelapa sawit di Desa Tegal Mulyo rendah. 

Petani kelapa sawit, sebagian besar terlibat dalam pola perkebunan plasma, 

merasa terbebani oleh rendahnya hasil panen akibat minimnya perawatan kebun. 

Seharunya dengan adanya program plasma ini petani plasma dapat menjadi solusi 

justru tidak memberikan pengolahan kebun kelapa sawit dengan baik dan benar. 

Selain itu, perjanjian yang ada tidak sesuai dengan yang telah di sepakati, selama 

±4 tahun ini petani plasma hanya membayar utang-pituang mereka saja. Sehingga 

untuk peningkatkan pendapatan petani plasma yang menjadi tujuan dari program 

plasma ini belum terealisasikan. Selain itu, belum di ketahui mengenai faktor apa 

saja yang mempengaruhi pendapatan petani kelapa sawit perkebunan plasma di 

Desa Tegal Mulyo.  
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis faktor yang mempengaruhi pendapatan 

usahatani kelapa sawit perkebunan plasma di desa Tegal Mulyo Kecamatan 

Keluang Kabupaten Musi Banyuasin” analisis yang dilakukan diharapkan dapat 

mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi pendapata usahatani kelapa sawit.  

 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang dapat digunakan 

adalah:  

1. Bagaimana pola kemitraan perkebunan kelapa sawit plasma di Desa Tegal 

Mulyo Kecamatan Keluang ? 

2. Berapa pendapatan usahatani kelapa sawit perkebunan plasma di Desa Tegal 

Mulyo Kecamatan Keluang pada tahun 2023? 

3. Faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan usahatani kelapa 

sawit perkebunan plasma di Desa Tegal Mulyo Kecamatan Keluang? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan permasalahn yang ada penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mendeskripsikan pola kemitraan perkebunan kelapa sawit plasma di 

Desa Tegal Mulyo Kecamatan Keluang ? 

2. Menghitung pendapatan usahatani kelapa sawit perkebunan plasma di Desa 

Tegal Mulyo Kecamatan Keluang ? 

3. Menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani kelapa 

sawit Perkebunan plasma di Desa Tegal Mulyo Kecamatan Keluang ? 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini di harapkan dapat memberikan gambaran tentang 

     analisis faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani. 

2. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

dan juga sebagai referensi penelitian skripsi selanjutnya.
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